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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PPRI) No. 24 (2008) 

konservasi sumber daya air adalah upaya memelihara keberadaan serta 

keberlanjutan keadaan, sifat, dan fungsi sumber daya air agar senantiasa tersedia 

dalam kuantitas serta kualitas yang memadai untuk kebutuhan makhluk hidup, baik 

pada waktu sekarang maupun masa yang akan datang. Penyediaan air bersih 

merupakan perhatian utama dibanyak negara berkembang termasuk Indonesia, 

karena air merupakan kebutuhan dasar dan sangat penting untuk kehidupan dan 

juga untuk kesehatan umat manusia. Menurut Rajiman dan Ningrum, S (2019) 

seiring dengan kemajuan teknologi, pembangunan dalam bidang konstruksi di 

zaman modern ini berkembang sangat pesat. Perkembangan yang sangat pesat juga 

terjadi dibidang konstruksi seperti pembangunan perumahan, pembangunan 

perkantoran, pembangunan jalan baru, serta pembangunan jembatan dan fly over 

yang sedang banyak dibangun di Indonesia.   

Pada pembangunan suatu konstruksi, beton sering sekali dijumpai sebagai bahan 

dasar dalam pembangunan. Beton digunakan untuk sebuah konstruksi karena 

memiliki kelebihan yaitu memiliki kuat tekan yang tinggi dibandingkan dengan 

material lainnya. Kuat tekan yang tinggi pada beton dihasilkan dari campuran 

material yang digunakan, seperti jenis agregat, kadar air, dan kadar semen dalam 

pembuatan beton tersebut. Pada umumnya pengembangan inovasi pada beton 

sering dilakukan. Pengembangan inovasi pada beton sendiri dilakukan dengan 

tujuan untuk melihat mutu beton dan daya tahan beton dengan tambahan berupa 

material tertentu. Pembuatan beton semakin berkembang dengan inovasi beton 

yang dapat beradaptasi terhadap lingkungan tetapi tetap memiliki kualitas yang 

sama dengan beton pada umumnya. Salah satu inovasi beton yang dapat 

dikembangkan adalah pembuatan beton porous. Beton porous sendiri adalah beton 

tanpa menggunakan pasir yang memiliki keunggulan yaitu beton ini dapat 
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mengalirkan dan menyerap air. Komposisi beton porous ini menggunakan material 

yang hampir sama dengan beton pada umumnya akan tetapi beton porous tidak 

menggunakan pasir pada komposisi material dalam pembuatan beton. Komposisi 

yang dimaksud terdiri dari campuran material yaitu semen, air dan agregat kasar. 

No fine concrete atau beton tanpa pasir merupakan bentuk sederhana dari jenis 

beton ringan, yang dalam pembuatannya tidak menggunakan pasir. Pada umumnya 

beton tanpa pasir memiliki berat jenis yang rendah jika dibandingkan dengan beton 

normal. Berat jenis beton tanpa pasir ini dipengaruhi oleh berat jenis dan gradasi 

agregat penyusunnya. Berat jenis beton tanpa pasir dengan agregat lempung bekah 

(pembakaran shale) berkisar 1,20 (Sumartono, 1993). Berdasarkan penelitian 

Harber (2005), beton no-fines merupakan campuran semen, air dan agregat kasar 

berukuran tunggal yang digabungkan untuk menghasilkan material struktur yang 

berpori. Beton ini memiliki volume rongga yang tinggi, yang merupakan faktor 

yang bertanggung jawab atas kekuatan yang lebih rendah dan sifat ringannya. Beton 

tanpa pasir memiliki banyak nama berbeda-beda yaitu beton nol halus, beton 

tembus dan beton berpori. Beton tanpa pasir ini dibuat untuk membantu mengelola 

konservasi sumber daya air hujan dengan cara menggunakan beton porous sebagai 

komponen lapisan permukaan struktur atas pada perkerasan kaku beton di jalan 

raya. Dengan digunakannya beton porous tanpa pasir ini, diharapkan permasalahan 

genangan air pada perkerasan jalan raya yang disebabkan oleh intesitas air hujan 

tinggi dan menimbulkan genangan air atau banjir pada jalan raya akan berkurang. 

Dengan menggunakan beton porous, kelebihan air dapat terserap melalui rongga-

rongga yang terdapat pada beton porous yang kemudian disalurkan kedalam tempat 

penampungan air yang berada di bawah jalan. Air hujan yang berada pada tempat 

penampung nantinya dapat digunakan sebagai sumber air buatan yang dapat dipakai 

untuk cadangan air saat ketersediaan air berkurang pada musim kemarau. 

Dengan adanya latar belakang yang sudah dijelaskan, maka judul “Implementasi 

Beton Porous Sebagai Komponen Struktur Perkerasan Jalan Raya Dalam 

Konservasi Sumber Daya Air Hujan” bertujuan untuk melakukan percobaan 

terhadap pembuatan inovasi beton porous yang pembuatannya tanpa menggunakan 
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pasir dalam menentukan komposisi material yang tepat, sehingga uji kuat tekan 

beton porous tersebut dapat setara dengan beton pada umumnya dan dapat 

digunakan untuk menyerap air. Contoh pengaplikasian penggunaan beton porous 

dapat diperlihatkan pada Gambar 1.1. Contoh tampak atas penggunaan beton 

porous dapat diperlihatkan pada Gambar 1.2. 

 
Gambar 1.1. Contoh Pengaplikasian Penggunaan Beton Porous 

 
Gambar 1.2. Contoh Tampak Atas Beton Porous 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yang meliputi sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah komposisi campuran untuk perkerasan beton porous 

b. Seberapa tinggi kuat tekan perkerasan beton porous tersebut. 
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c. Seberapa banyak air hujan yang dapat masuk menembus perkerasan beton 

porous tersebut. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis komposisi agregat dalam pembuatan beton porous (beton 

non pasir) dengan pemilihan bahan material yang baik. 

b. Untuk mengukur kuat tekan komposisi beton porous (beton non pasir) tanpa 

menggunakan bahan tambah. 

c. Untuk mengukur kuat tekan komposisi beton porous (beton non pasir) dengan 

menggunakan bahan tambah. 

d. Untuk menganalisis uji permeabilitas dari beton porous (beton non pasir). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai hal-hal 

berikut ini:  

a. Komposisi terbaik untuk beton porous, sehingga memungkinkan air hujan dapat 

masuk ke dalam penampungan. 

b. Bahan admixture atau bahan tambah terbaik yang seharunya digunakan. 

c. Kelas jalan yang sebaiknya menggunakan beton porous. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini diberikan dengan tujuan sebagai pembatasan 

ruang lingkup dari penelitian ini agar tujuan dari penelitian ini dapat tercapai, maka 

dari itu diperlukan batasan masalah pada penelitian ini.  

a. Bahan yang digunakan dalam pembuatan benda uji silinder: 

1. Agregat kasar yang digunakan memiliki gradasi maksimal 19 mm dan 

minimal 12,5 mm. 

2. Agregat kasar yang digunakan berasal dari daerah Batang. 

3. Air yang digunakan berasal dari sumur Laboratorium Bahan Bangunan 

Teknik Sipil Falkultas Teknik Universitas Katolik Soegijapranata. 
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4. Semen yang digunakan adalah semen dengan jenis portland composite 

cement (pcc). 

b. Menggunakan bahan tambah (admixture) dengan merek sikacim yang berguna 

untuk menambah daya rekat beton. 

c. Pengujian kuat tekan dilaksanakan saat sampel benda uji dalam keadaan kering.  

d. Pengujian kuat tekan silinder dilakukan di Laboratorium Bahan Bangunan 

Teknik Sipil Falkultas Teknik Universitas Katolik Soegijapranata. Metode 

pengujian dan perhitungan kuat tekan silinder mengacu pada SNI 1974:2011. 

1. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada saat silinder berumur 14 hari dan 

28 hari. 

2. Benda uji silinder berbentuk silinder dengan diameter ukuran 15 cm dan 

memiliki tinggi 30 cm. 

3. Curing atau perawatan menggunakan air dari sumur Laboratorium Bahan 

Bangunan Teknik Sipil Falkultas Teknik Universitas Katolik Soegijapranata. 

4. Jumlah sampel benda uji pada penelitian ini berjumlah 24 buah sampel beton. 

Jumlah benda uji silinder diperlihatkan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1. Jumlah Benda Uji Silinder 

No 
Agregat 

(mm) 

Normal Bahan Tambah  

14 hari 28 hari Permeabilitas 14 hari 28 hari Permeabilitas 

1 19 2 buah 1 buah 1 buah 2 buah 1 buah 1 buah 

2 12,5 2 buah 1 buah 1 buah 2 buah 1 buah 1 buah 

3 12,5 + 19 2 buah 1 buah 1 buah 2 buah 1 buah 1 buah 

Total Benda Uji 12 12 

Total  24 

e. Pengujian permeabilitas pada penelitian ini menggunakan metode constant 

head.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan penelitian tugas akhir 

dengan judul “Implementasi Beton Porous Sebagai Komponen Struktur Perkerasan 

Jalan Raya Dalam Konservasi Sumber Daya Air Hujan” sebagai berikut: 

Bab 1: Pendahuluan 
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Pada bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, 

manfaat penelitian dan batasan masalah. Selain itu juga pada bab ini berisi 

sistematika penulisan yang digunakan dalam menyusunan laporan penelitian ini. 

Bab 2: Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini menjelaskan mengenai berbagai landasan teori yang digunakan dalam 

melakukan dan penyusunan penelitian ini. 

Bab 3: Metode Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan mengenai tinjauan umum berupa metode uji yang 

digunakan serta langkah-langkah penelitian dan pengujian beton yang dijelaskan 

dalam (diagram alir). 

Bab 4: Analisis Data dan Pembahasan 

Pada bab ini akan membahas tentang hasil dari beberapa pengujian yang didapatkan 

pada saat penelitian di Laboratorium Bahan Bangunan Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Katolik Soegijapranata. 

Bab 5: Penutup 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian 

yang sudah dilakukan dan juga penulis memberikan saran untuk penelitian ini agar 

selanjutnya penelitian ini dapat dikembangkan lagi agar lebih baik.  

LAMPIRAN 

Selain bab di atas yang telah diuraikan, laporan ini juga berisi hal yang menunjang 

dalam memahami laporan penelitian yang dapat berupa data-data pendukung 

penelitian, dokumentasi pelaksanaan, daftar pustaka dan lampiran. 
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